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SUMMARY

of EdibleThe aim of this research was to know the 

Canna (Canna edulis. Ker.) Verdes and Morados variety with some shading 

treatment. This research was conducted in Experimental Station of Agronomy 

Departemen , Faculty of Agriculture Sriwijaya University Indralaya, from 

Februari to June 2012.

Split Plot design was used in this research, in wich variety was the main plot 

and shading density was sub-plot. Main plot was Morados (VI) and Verdes (V2),

response

while sub-plot was without shading (Nq), 50% shading (Ni), 70% shading (N2),

and 90% shading (N3).

F-test result showed that shading density gave a very significant effects on

height of the plant, number of leaves, and leaf, chlorophyl, while variety showed

not-significant effect on the growth of the plant. The interaction of shading and

variety showed not-significant effect to height of plant and leaf number.

Measurment of tuber height, shoot dry weight and dry weight of lower part 

of plant ware done every month. The highest tuber dry weight in the first month 

was showed by 90% shading density (N3). In the second and third month, the

highest tuber dry weight was showed by 50% shading density (N2). In the fourth 

month, the highest tuber dry weight showed by plants without shadingwas

treatment (N0).



RINGKASAN

FERA LITHA VADILLAH. Respon Pertumbuhan Dua Varietas Ganyong (canna 

eduiis ker.) Terhadap Kerapatan Naungan. (Dibimbing oleh KARNADI GOZALI dan 

LIDWINA NINIK S.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan ganyong 

varietas Verdes dan Morados terhadap beberapa kerapatan naungan. Penelitian ini 

dilaksanakan di kebun percobaan jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya yang berlangsung dari bulan Februari 2012

sampai dengan bulan Juni 2012.

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi dengan petak utama

varietas dan anak petak adalah kerapatan naungan. Petak Utama (Main Plot)

adalah Varietas, (VI) Varietas Morados, (V2) Varietas Verdes. Anak Petak (Sub

Plot) adalah kerapatan naungan (N), (No) tanpa naungan, (Nj) naungan 50 % (N2),

naungan 70 % (N3), naungan 90%.

Hasil analisis ragam (uji F) menunjukkan bahwa pengaruh kerapatan 

naungan terhadap pertumbuhan dua varietas Ganyong (Canna eduiis Ker.) 

memberikan pengaruh sangat nyata pada peubah tinggi tanaman, jumlah daun dan 

klorofil daun. Naungan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ganyong.

Pengukuran parameter berat umbi dilakukan setiap bulan, berat kering tajuk 

dan berat kering bagian bawah di lakukan setiap bulan. Berat umbi pada bulan 

pertama yang tertingi terdapat pada kerapatan naungan 90% (N3). Pada bulan ke 

dua dan bulan ke tiga berat umbi tertinggi terdapat pada kerapatan naungan



50% (N2), dan pada bulan ke empat berat umbi tertinggi pada perlakuan tanpa

naungan (N0).
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I. PENDAHULUAN
✓ v -

\1
1.1 Latar Belakang

Ganyong (<Canna edulis Ker.) merupakan tanaman herba yang berasal dari 

Amerika Selatan. Rimpang ganyong bila sudah dewasa dapat dimakan dengan 

mengolahnya terlebih dahulu, atau untuk diambil pati ganyong sebagai bahan 

baku tepung sebagai alternatif pengganti terigu (Flach dan Rumawas, 1996).

Di Indonesia dikenal dua kultivar atau varietas ganyong, yaitu ganyong 

merah dan ganyong putih. Ganyong merah ditandai dengan warna batang, daun 

dan pelepahnya yang berwarna merah atau ungu. Ganyong merah memiliki 

batang lebih besar, agak tahan terhadap sinar matahari dan tahan kekeringan, sulit 

menghasilkan biji, dan hasil umbi segar lebih besar tapi kadar patinya rendah. 

Ganyong putih memiliki batang, daun dan pelepah berwarna hijau dan sisik 

umbinya kecoklatan. Ganyong putih, lebih kecil, pendek dan kurang tahan 

terhadap sinar matahari tetapi tahan kekeringan, menghasilkan biji dan dapat 

diperbanyak dengan anakan tanaman, hasil umbi segar lebih kecil, tapi kadar

patinya tinggi (Deptan, 2010).

Ganyong cukup berpotensi sebagai sumber hidrat arang. Kandungan gizi

ganyong tiap 100 gram secara lengkap terdiri dari air 79,9 g; energi 77 kkal;

protein 0,6 g; lemak 0,2 g; karbohidrat 18,4 g; serat 0,8 g; abu 0,9 g; kalsium 15

mg; fosfor 67 mg; besi 1,0 mg; vitamin C 9 mg; dan tiamin 0,10 mg.

(Persatuan Ahli Gizi Indonesia, 2009)

1
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Rimpang ganyong selain sebagai bahan makanan selingan atau bahan baku 

tepung pengganti tepung terigu, juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar 

alternatif pengganti minyak tanah dan bensin. Kandungan pati dan gula yang 

cukup tinggi pada rimpang ganyong memiliki potensi sebagai bahan bioetanol. 

Tanaman ini mudah tumbuh, toleran pada naungan, dan punya potensi yang cukup 

tinggi untuk dibudidayakan (Putri dan Sukandar, 2008).

Ganyong dapat tumbuh baik di berbagai iklim, dengan penyebaran curah 

hujan tahunan 1000 - 1200 mm, akan menghasilkan pertumbuhan yang baik. 

Ganyong cenderung tumbuh pada daerah yang kering, tetapi bertoleransi pada 

tempat-tempat basah (bukan tempat yang tergenang air), juga sangat toleransi 

terhadap naungan. Pertumbuhan normal terjadi pada suhu di atas 10 °C, tetapi

juga dapat hidup pada suhu tinggi (30 - 32 °C). Ganyong tumbuh mulai dari

pantai sampai pada ketinggian 1000 - 2900 meter diatas permukaan laut dan

tumbuh dengan subur pada banyak tipe tanah, termasuk daerah-daerah marginal

(misalnya tanah latosol asam); tetapi lebih menyukai tanah liat berpasir, kaya 

humus serta bertoleransi pada kisaran pH 4.5-8.0 (Flach dan Rumawas, 1996).

Cahaya mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui 

beberapa cara. Cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif karena 

pengaruhnya terhadap fotosintesis, suhu daun, keseimbangan air pada tanaman 

dan fotomorfogenesis yaitu pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

langsung dikontrol oleh cahaya dan tidak tergantung fotosintesis (Juhaeti, 2009).

Intensitas cahaya yang berlebih akan menyebabkan laju transpirasi tinggi 

sedangkan intensitas cahaya yang rendah akan mengganggu jalannya fotosintesa

yang
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sehingga menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu intensitas cahaya 

optimal sangat diperlukan agar pertumbuhan tanaman dapat maksimal. 

Pengaturan intensitas cahaya dapat dilakukan dengan pemberian naungan 

sehingga dapat melindungi tanaman dari cahaya atau sinar matahari dan suhu 

yang berlebihan (Lakitan, 2008). Pada jenis yang tidak tahan terhadap naungan, 

naungan yang terlalu rapat akan menyebabkan etiolasi sedangkan naungan yang 

kurang akan mengurangi perlindungan bibit dari sinar matahari langsung, curah 

hujan yang tinggi, angin dan fluktuasi suhu yang ekstrim (Schmidt, 2002).

Naungan akan mempengaruhi jumlah intensitas cahaya matahari yang 

Menurut Gardner et al. (1991), setiap jenis tanaman

yang

sampai tanaman.

membutuhkan intensitas cahaya tertentu untuk memperoleh fotosintesis yang 

maksimal oleh karena itu pemberian naungan bertujuan untuk mendapatkan 

intensitas cahaya matahari yang sesuai untuk fotosintesis.

Penaungan mengakibatkan perubahan terhadap cahaya matahari yang 

diterima tanaman, baik intensitas maupun kualitasnya. Pengaruh cahaya terhadap 

tanaman sangat kompleks, yaitu mempengaruhi proses fotokomia dan juga bentuk 

dan ukuran tanaman (Woodward dan Sheely, 1983), sehingga akan berpengaruh 

terhadap hasil akhir tanaman.

Penelitian Djukri dan Bambang (2003) menyatakan bahwa pada penanaman 

tanaman talas yang dinaungi akan menunjukkan semakin tinggi tingkat naungan 

maka akan semakin rendah hasil daripada umbi segar. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanaman talas kurang tahan naungan, dan perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan tanaman ganyong yang tahan terhadap naungan. Hasil uji toleransi
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terhadap 20 klon talas yang diteliti terdapat klon-klon toleran dan peka pada 

paranet 25%, 50%, dan 75%. Hasil relatif (persen terhadap kontrol) 

bobot kering umbi pada naungan 25% berkisar antara 36.7-102.1%, yang 

keragamannya lebih tinggi dibandingkan dengan hasil relatif pada naungan 50% 

(28.1-87.9%) dan naungan 75% (24.5-91.7%).

Pertumbuhan porang (Amorphophcillus oncoplylus Prain) lebih baik pada 

tegakan sengon bemaungan 30% daripada tegakan sengon bemaungan 80%. 

Tinggi tanaman porang pada naungan 30% memberikan rata-rata pertambahan 

tinggi terbaik yaitu 35,39 cm dibandingkan pertumbuhan porang pada naungan 

80% memiliki rata-rata pertambahan tinggi sebesar 27,37 cm. Biomassa terbaik 

terdapat pada naungan 30% sebesar 92,20 g. Berbeda jauh dengan biomassa 

pada naungan 80% hanya sebesar 10,57 g. Diketahui perbedaan yang sangat 

jauh antara biomassa tanaman porang di tegakan bemaungan 30% dengan

naungan

naungan 80%. Perlakuan yang sama juga terjadi pada diameter umbi, makin

besar diameter umbi maka makin besar pula biomassanya (Wijayanto dan

Pratiwi, 2011).

1.2.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan ganyong 

varietas Verdes dan Morados terhadap beberapa kerapatan naungan.
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1.3.Hipotesis

Diduga varietas Morados lebih tahan terhadap naungan 70%, sedangkan 

pada varietas Verdes kurang tahan terhadap kerapatan naungan tetapi tahan 

kekeringan.
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